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ABSTRAK 

Primias, Zuiyina Zahrini. 2023. Dampak Psikologi Pasca Terjadinya Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga dan Ketahanan Keluarga di Desa Tunjungtirto 

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Skripsi, Progam Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Dwi Ari Kurniawati, S.H., M.H. Pembimbing 2: Dr. Moh. 

Muslim, M.Ag. 

 

Kata kunci: Dampak Psikologi, KDRT, Ketahanan Keluarga.  

 

Pada saat ini kekerasan dalam rumah tangga begitu marak terjadi. Maka dari 

itu kekerasan dalam rumah tangga sangat perlu diperhatikan dengan tujuan agar 

berkurangnya KDRT. Berbagai macam bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah 

tangga seperti kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran rumah tangga dan 

ekonomi yang nantinya akan menimbulkan berbagai dampak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga, mengetahui dampak psikologis pasca kekerasan dalam rumah 

tangga, mengetahui ketahanan keluarga pasca  kekerasan dalam rumah tangga.  

Agar tercapainya tujuan tersebut penelitian dilakukan dengan jenis 

penelitian kualitatif, prosedur dari pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi sendiri 

melibatkan pengamatan, perhatian, atau pengawasan. Yang dimaksud dengan 

“pengumpulan data dengan cara observasi” adalah mengamati subjek atau objek 

penelitian secara sistematis dan cermat untuk mengumpulkan data. Wawancara 

adalah mengumpulkan informasi atau data sebanyak-banyaknya dari responden 

atau informan merupakan tujuan dari melakukan wawancara mendalam. Dan 

dokumentasi merupakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data untuk 

melakukan kegiatan tersebut. Dokumentasi yang dilakukan adalah seperti melalui 

pengambilan foto atau gambar untuk menjadikan bukti secara fisik dalam 

melakukan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga di 

Desa Tunjungtirto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang yaitu berupa kekerasan 

fisik, psikis dan penelantaran rumah tangga. Akibat dari kekerasan tersebut 

munculah dampak Psikologi yaitu korban menyebabkan rasa sakit hati, rasa malu, 

menangis, mengurung diri, dendam, pemikir, rasa takut, waspada, melarikan diri, 

sedih, tidak bisa tidur. Dan faktor Ketahanan Keluarga Pasca Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga yaitu perceraian dan tetap mempertahankan hubungan. Perceraian 

terjadi karena sudah tidak ada yang perlu dipertahankan dan suami juga sudah 

mengajukan cerai talak terhadap Pengadilan Agama. Sedangkan yang  memilih 

untuk mempertahankan pernikahan dilakukan karena suami berubah dan berjanji 

tidak mengulangi kesalahannya kembali.  
  



ABSTRACT 

Primias, Zuiyina Zahrini. 2023. The Impact of Post-Domestic Violence Psychology 

and Family Resilience in Tunjungtirto Village, Singosari District, Malang 

Regency. Thesis, Islamic Family Law Study Program, Faculty of Islamic 

Religion, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dwi Ari Kurniawati, 

S.H., M.H. Supervisor 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag. 
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At this time domestic violence is so rife. Therefore, domestic violence really 

needs to be considered with the aim of reducing domestic violence. Various forms 

of domestic violence such as physical, psychological, sexual, domestic and 

economic violence which will later cause various impacts. 

The purpose of this study is to determine the form of domestic violence, 

determine the psychological impact after domestic violence, determine family 

resilience after domestic violence.  

In order to achieve this goal, research is carried out with qualitative research 

types, data collection procedures are carried out using observation, interview and 

documentation methods. Observation itself involves observation, attention, or 

surveillance. What is meant by "data collection by observation" is to observe the 

subject or object of research systematically and carefully to collect data. Interview 

is collecting as much information or data as possible from respondents or 

informants is the purpose of conducting in-depth interviews. And documentation is 

one of the data collection techniques to carry out these activities. Documentation 

carried out is such as through taking photos or pictures to make physical evidence 

in conducting research. 

Based on the results of research on the form of Domestic Violence in 

Tunjungtirto Village, Singosari District, Malang Regency, namely in the form of 

physical, psychological and domestic neglect. As a result of this violence, there is 

a psychological impact, namely the victim causes hurt, shame, crying, shutting 

down, resentment, thinking, fear, alert, running away, sad, unable to sleep. And the 

factor of family resilience after domestic violence is divorce and maintaining 

relationships. Divorce occurs because there is nothing to maintain and the husband 

has also filed for divorce talaq against the Religious Court. Those who choose to 

maintain the marriage are done because the husband changed and promised not to 

repeat his mistakes again.  
 



BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pernikahan merupakan hubungan antara seorang pria bersama seorang 

Wanita yang memiliki ikatan batin yang berasal dari keluarga yang berbeda 

yang kemudian memiliki tekad untuk berupaya membangun keluarga Bersama 

yang mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, (Badruzaman, 

2020) juga memunculkan wujud rasa percaya satu antar lain, dan juga saling 

menghargai dan menghormati pasangan juga hak dan kewajiban peran masing-

masing, dan yang pasti untuk memperoleh cinta yang halal serta diridhai Allah 

SWT. Dari sini dapat dilihat bahwa pernikahan bertujuan tidak hanya 

membentuk rumah tangga saja akan tetapi juga memiliki maksud yang agung 

yaitu agar terciptanya kebahagiaan bersamanya dengan pasangan (Abdullah, 

2019). Setiap pasangan suami istri  yang telah menikah pasti memiliki 

keinginan yang ingin dicapai dalam rumah tangganya, salah satunya adalah 

kebahagiaan dalam keberlangsungan rumah tangganya. Jika kebahagiaan 

tersebut tidak tercapai dalam hubungan rumah tangganya akan banyak faktor 

yang nantinya akan muncul dan dapat menjadi sebuah permasalahan terhadap 

hubungan pernikahan tersebut (Azizah, 2020).  

Akan tetapi, dalam mengarungi sebuah pernikahan, pasangan pasti memiliki 

permasalahannya tersendiri. Pasangan suami istri tersebut adakalanya 

merasakan sebuah ketidakbahagiaan dikarenakan seperti munculnya rasa tidak 

nyaman, merasa tertekan, sedih, ketakutan terhadap pasangannya. (Rahmita & 

Nisa, 2019) Hal tersebutlah yang menyebabkan munculnya faktor-faktor 



permasalahan lain pada rumah tangga. Faktor yang muncul akibat permasalahan 

tersebut adalah seperti: tidak setia terhadap pasangan, tidak memiliki komitmen 

terhadap pasangan, menjadi saling berdebat dan perbedaan pendapat. 

Perselingkuhan, permasalahan ekonomi, dan kekerasan dalam rumah tangga 

(Azizah, 2020).  

Kekerasan merupakan Tindakan yang dilakukan seorang pria terhadap 

perempuan dikarenakan memiliki tindakan sosial yang rendah yang 

mengakibatkan sebuah trauma terhadap korban yang kebanyakan adalah 

seorang perempuan seperti pemerkosaan, pukulan oleh suami terhadap istri dan 

lain sebagainya. Bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi pada masyarakat kini 

dilakukan pria terhadap perempuan terjadi dengan berbagai macam bentuk. 

Seperti kekerasan dalam bentuk fisik, psikis dan seksual (A. Sari & Putri, 2020). 

Kekerasan seperti inilah yang nantinya akan menyebabkan rasa trauma dari 

psikologis dan akan berpengaruh terhadap Tindakan seorang perempuan 

terhadap anak dan keluarganya (A. K. Sari, 2021).  

Sedangkan kekerasan dalam data catatan tahunan pada Komnas Perempuan 

(Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan) pada tahun 2016 

tercatat sebanyak 321.752 kasus dengan catatan personal. Sedangkan kekerasan 

dalam bentuk fisik dan seksual terjadi yang paling besar pada tahun ini 

(Santoso, 2019). Lalu pada tahun 2017 tercatat menjadi 348.446 kasus. Hingga 

terus pada tiap tahunnya mengalami kelonjakan terus menerus hingga pada 

tahun 2018 tercatat 406.178 kasus, hingga pada tahun 2019 sebanyak 431,471 

kasus (Antari & Maani, 2020). Pada tahun 2019 Komnas perempuan mencatat 

kasus kekekerasan yang masuk pada laporan meningkat 6% daripada catatan 



sebelumnya. Data yang bersumber pada pengadilan Negeri ataupun agama 

mencapai 421.752 kasus. Dari Lembaga layanan mitra komnas perempuan 

sebanyak 14.719 kasus, dari unit Pelayanan dan Rujukan  sebanyak 1.419 kasus. 

Hingga Catatan Tahunan (CATAHU) Komisi Nasional Anti Kekerasan 

Perempuan (Komnas Perempuan) telah mencatat berbagai kasus KDRT dari 

berbagai LSM atau institusi pemerintah ataupun pengaduan secara langsung 

kepada komnas Perempuan. Hingga pada tahun 2020 komnas perempuan 

mengirim 672 lembar formulir kepada Lembaga mitra komnas perempuan. Dan 

mencapai respon hingga 35% (sebanyak 239 formulir) dan itu meningkat dari 

pada sebelumnya (Komnas Perempuan, 2020).  

Karena banyaknya kasus kekerasan dalam rumah tangga saat ini dimana 

pelaku biasanya adalah laki-laki atau suami yang melakukan Tindakan 

kekerasan terhadap Wanita atau istrinya. Akibatnya, kekerasan dalam rumah 

tangga adalah pengaduan yang paling banyak diajukan ke Komnas Perempuan. 

Hal ini dikarenakan Indonesia masih menganut budaya patriarki. Selain itu, 

perempuan dengan tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan 

meningkatnya angka kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan. 

Selain ketimpangan gender di dalam keluarga, ada faktor lain seperti budaya 

patriarki yang berkontribusi terhadap masih adanya kekerasan dalam rumah 

tangga. Mengingat perempuan diharapkan untuk tinggal di rumah dan merawat 

keluarga dan anak-anak mereka. Jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga 

juga dipengaruhi oleh hal ini (A. Sari & Putri, 2020).  

Kekerasan dalam rumah tangga menjadi sebuah masalah yang penting  bagi 

setiap keluarga dan perlu dikaji Kembali. KDRT ini tergolong dalam KBG 



(Kekerasan Berbasis Gender) yang kebanyakan korbannya adalah perempuan 

dan jarang melakukan pelaporan atas kekerasan yang menimpanya (Ernawati et 

al., 2019). Ketimpangan gender sendiri merupakan pandangan dalam 

masyarakat di mana perempuan diperlakukan kurang baik dibandingkan laki-

laki, ketidaksetaraan gender mengacu pada perbedaan peran dan hak yang 

berlaku bagi laki-laki dan perempuan. Perempuan seolah-olah menjadi milik 

laki-laki yang berhak diperlakukan semau mereka, termasuk menggunakan 

kekerasan, karena “keistimewaan” ini hanya berlaku bagi laki-laki. Masyarakat 

berpendapat bahwa lebih baik jika perempuan berada dalam rumah saja jika 

sudah berumah tangga ataupun dalam lingkungan bermasyarakat (Niza & 

Sakban, 2019). 

Didalam pernikahan terjadinya perbedaan pendapat, perselisihan, dan 

kontroversi merupakan suatu yang tidak pernah diharapkan disepanjang 

pernikahan tersebut. Tidak setiap manusia dilahirkan dalam keadaan yang sama 

persis dengan yang lain tanpa perbedaan apa pun. Bahkan kembar identik pun 

memiliki perbedaan, dan karena perbedaan ini merupakan sunnatullah yang 

melekat, suami dan istri biasa mengalami permasalahan kecil dalam percintaan 

rumah tangga mereka. Perbedaan pendapat dan perselisihan dalam keluarga 

bukanlah sebuah aib. Yang terpenting perbedaan tersebut bukan tentang aqidah 

dan permasalahan agama. Dan semua itu tergantung pada bagaimana pasangan 

menyikapi permasalahan tersebut. Jika dilakukan dengan emosi tentu akan 

menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga (Risdianto, 2021). 

KDRT sangat bertentangan dengan apa yang terkandung dalam Pasal 30 dan 

33 Undang-Undang Republik Indonesia No 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi 



Manusia yang menyatakan bahwa “ Setiap orang berhak atas rasa nyaman dan 

tentram serta perlindungan terhadap ancaman ketakutan untuk berbuat atau 

tidak berbuat sesuatu. Dan pada Pasal 33 ayat 1 yang menyatakan bahwa “ 

setiap  orang berhak untuk bebas dari penyiksaan, penghukuman  atau perlakuan 

yang kejam, tidak manusiawi, merendahkan derajat dan martabat 

kemanusiannya". Itulah Undang-Undang yang berkaitan dengan yang berkaitan 

dengan hak asasi manusia dan melarang terjadinya sebuah Tindakan kekerasan 

dalam berbagai macam Tindakan. Akan tetapi pada fakta yang terjadi pada saat 

ini kekerasan masih tetap marak terjadi (Siroj, 2020).  

Bahkan bisa dikatakan, kebanyakan masyarakat menganggap bahwa 

kekerasan merupakan hal yang lumrah terjadi di lingkungan keluarga maupun 

di lingkungan sekitar. Banyak sekali korban dari kekerasan ini apalagi di 

Indoneesia. Disebut demikian karena kekerasan dalam rumah tangga terjadi 

dengan semakin banyak kasus yang dilaporkan ke pihak berwajib yang 

menangani masalah kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga. Hal 

tersebutlah yang dapat menjadikan bukti bahwa kekerasan yang terjadi, 

khususnya di indonesia merupakan suatu hal yang terbilang lumrah (Kasmanita, 

2019).  Selain di indonesia, Kekerasan juga kerap terjadi di berbagai negara-

negara di dunia. Walaupun laki-laki juga bisa menjadi korban kekerasan, 

perempuan dan anak-anak adalah kelompok yang paling sering menjadi sasaran 

kekerasan tersebut. Selain itu, jelas bahwa ini sangat berbahaya dan sangat 

merugikan bagi wanita dan perlu ditangani serius. Dan pasti mempunyai 

dampak-dampak yang akan timbul nantinya (Kusumawati et al., 2021). 



Pasal-pasal tentang tindak penganiayaan telah dirumuskan dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), akan tetapi masih terbilang 

bahwasanya Undang-Undang tersebut belum bisa menyelesaikan permasalahan 

tindak penganiayaan dan kekerasan dalam rumah tangga dengan baik. Di dalam 

hukum islam sendiri, kekerasan dalam rumah tangga yang terpenting 

menyangkut kekerasan fisik dalam Undang-Undang PKDRT sudah menjadi 

bagian dalam jarimah yaitu tindak pidana atas selain jiwa dan termasuk dalam 

tindak pidana. Jarimah atau tindak pidana ini bisa dikelompokkan ke berbagai 

macam perspektif yang melingkupi: hukuman, niat, cara, korban dan sifat atau 

watak seseorang. (Risdianto, 2021). Kekerasan dalam rumah tangga di 

Indonesia menjadi salah satu kasus yang rawan terjadi karena menjadi sebab 

diajukannya gugatan oleh pasangan suami istri di Pengadilan. Karena korban 

KDRT yang dari tahun ke tahun semakin meningkat terdoronglah lahirnya UU 

No. 23 Tahun 2004 untung menangani kasus KDRT di Indonesia (Jamhuri & 

Rafi’ah, 2019).  

Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah harus dapat melindungi 

korban dari KDRT. Masyarakat juga harus bisa membantu melindungi agar 

korban dapat terlepas dari kekerasan tersebut (Mahfudoh & Handayani, 2019). 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pemerintah mempunyai dasar hukum untuk 

korban kekerasan dalam rumah tangga. Namun, jika kita lihat Kembali Undang-

Undang ini masih belum cukup untuk bisa melindungi korban yang terdampak 

dalam kekerasan dalam rumah tangga karena masih banyaknya korban akibat 

kejahatan ini juga masih belum mendapatkan keadilan yang utama adalah bagi 



kaum perempuan yang memiliki ekonomi rendah. Terbilang demikian karena 

perempuan yang memiliki ekonomi rendah sensitif menjadi korban kekerasan 

di dalam rumah tangga dikarenakan beberapa faktor, seperti tingkat Pendidikan 

masih rendah, tidak mengetahui informasi dan pengetahuan yang rendah. Itulah 

sebab kenapa mereka menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga karena 

bisa dibilang untuk pemenuhan ekonomi dalam keluarganya semua bergantung 

dengan penghasilan suami (Nofitasari & Supianto, 2019). 

Banyak sekali dampak yang bermunculan akibat dari kekerasan dalam 

rumah tangga. Dampak yang akan muncul akibat kekerasan ini adalah rasa takut 

dalam bersosialisasi, rasa letih yang muncul akibat terlalu banyak berfikir, 

cemas pada saat berinteraksi dengan orang lain, stress post traumatic, aktivitas 

sehari-hari yang terganggu seperti pola makan ataupun tidur menjadi tidak 

teratur karena munculnya permasalahan keluarga tersebut (A. K. Sari, 2021) 

selain itu dampak dari kekerasan dalam rumah tangga adalah memiliki dampak 

yang tidak baik seperti terhadap keutuhan fisik, psikis dan keutuhan dalam 

hubungan. Trauma juga dapat terjadi pada korban kekerasan dalam rumah 

tangga. Korban kekerasan dalam rumah tangga dapat mengalami trauma fisik 

berupa luka, kerusakan syaraf, cacat tetap, keguguran, kehamilan, penyakit 

kelamin, atau bahkan kematian (Jamhuri & Rafi’ah, 2019).  

Dalam menyelesaikan masalah setiap orang memiliki kekuatan yang 

berbeda. Meskipun masalah yang menerpa sama, akan tetapi dapat teratasi 

berbeda tergantung setiap individunya. Akan tetapi, bagaimanapun bentuk 

masalah tersebut dan seberat apapun permasalahannya, semua harus 

diselesaikan di setiap keluarga. Maka, setiap keluarga yang memiliki masalah 



dapat terselesaikan tergantung bagaimana perorangan tersebut mengatasinya, 

terutama pada pasangan suami dan istri didalam lingkup keluarganya (Azizah, 

2020). kesalahpahaman menjadi salah satu penyebab terjadinya kekerasan 

dalam rumah tangga. Maka dari itu, jika ada suatu kesalahpahaman dalam 

keluarga seharusnya segera diselesaikan . karena jika tidak akan menimbulkan 

kekerasan dalam rumah tangga (Jamhuri & Rafi’ah, 2019).  

Bersamaan dengan upaya pencegahan, upaya ini sama pentingnya. Korban 

kekerasan dalam rumah tangga juga membutuhkan perawatan yang tepat untuk 

meningkatkan kesehatan mental dan interaksi sosial mereka dengan orang lain. 

Seorang istri yang mengalami kekerasan kemungkinan akan mengalami 

tekanan psikologis, dan dia berhak untuk hidup dengan benar dalam 

keluarganya. Oleh karena itu, penting untuk mendukung dan mendorong istri 

yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga untuk mengembangkan 

kesejahteraan psikologis, kepercayaan diri, dan semangat hidup mereka. Ini 

akan memungkinkan mereka untuk lebih bisa beradaptasi dengan norma-norma 

masyarakat dan mencapai kemandirian, yang akan meningkatkan kualitas hidup 

mereka (Antari & Maani, 2020).  

Terhadap korban pasca terjadinya kekerasan dalam rumah tangga perlu 

penanganan khusus seperti tindakan terhadap psikologisnya dengan melakukan 

bimbingan konseling Bersama ahli yang biasa dikenal dengan konselor. Karena 

tidak semua korban KDRT dapat melupakan kejadian-kejadian yang menimpa 

dirinya dengan begitu cepat. Mereka sangat membutuhkan pendampingan agar 

segera melupakan kejadian yang menimpa dirinya. Terutama pelaku yang 

melakukan kekerasan terhadap dirinya adalah keluarganya sendiri. Maka, 



pendampingan dan penyuluhan begitu penting untuk membantu mereka 

menghilangkan rasa trauma tersebut(A. K. Sari, 2021). 

Keadaan seperti ini bisa terbilang sangat fluktuatif pada kedudukan 

perempuan. Jika perempuan memilih untuk diam dan tidak melaporkan maka 

bisa dikatakan bahwa kondisinya saat ini tidak akan segera berakhir dan jika ia 

memutuskan untuk menempuh jalur hukum dan melakukan sidang pasti banyak 

yang ia pertimbangkan dan akibat nantinya kepada anak-anak dan keluarganya. 

Cara lain yang memungkinkan untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah 

dengan cara mediasi. Mediasi yang dimaksud adalah penyelesaian sengketa di 

luar pengadilan dengan cara berdamai dan bermusyawarah untuk mencapai 

kesepakatan dengan menggunakan bantuan pihak ketiga atau mediator (Niza & 

Sakban, 2019). 

Peneliti juga mencantumkan data-data dari penelitian terdahulu yang 

membahas tentang dampak psikologis yang muncul akibat terjadinya kekerasan 

dalam rumah tangga. Penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang dampak 

yang terjadi akibat kekerasan dalam rumah tangga adalah dari Agung Budi 

Santoso (2019) menyatakan bahwa dampak dari KDRT ada 2 yaitu dampak 

dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek berdampak 

seperti luka fisik, cacat, kehamilan, kehilangan pekerjaan dan sebagainya. 

Sedangkan jangka Panjang memiliki dampak seperti gangguan kejiwaan 

(psikis) , kehilangan rasa percaya diri, mengurung diri, trauma dan ketakutan 

hingga depresi.  Kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi karena 

komunikasi yang kurang dalam pasangan tersebut. Komitmen juga menjadi 

salah satu faktor mengapa kekerasan dalam rumah tangga tersebut terjadi dalam 



keluarga tersebut  sehingga anak dan perempuan yang seringkali menjadi 

korban. Bentuk bentuk kekerasan dalam rumah tangga bisa berupa kekerasan 

fisik yang dapat menyebabkan rasa sakit bahkan luka berat, seperti memukul, 

menendang dan lain sebagainya. Sehingga akibat dari perbuatan tersebut 

menyebabkan rasa sakit yang mengharuskan adanya penanganan oleh medis. 

Selanjutnya adalah kekerasan psikis yang dapat menyebabkan munculnya rasa 

takut, kehilangan rasa percaya diri, tidak berdaya, atau psikisnya menderita 

berat. Contohnya seperti perbuatan pengancaman, intimidasi, penghinaan dan 

lain sebagainya. Lalu kekerasan seksual yaitu perbuatan berupa pemaksaan 

hubungan seksual dengan perbuatan yang tidak wajar. Dan yang terakhir adalah 

penelantaran dalam rumah tangga. (Santoso, 2019). 

Kedua dalam jurnal penelitian dari Ernawati, Gadis Deslinda dan Sari Asih 

Guritno (2019) dalam jurnal Pendekatan Konseling Perspekrif Gender dalam 

Menangani Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

menyatakan bahwa dampak dari terjadinya kekerasan dalam rumah tangga ada 

2 yaitu, dampak buruk bagi fisik dan psikis. Selain itu juga menurut Kaura, 

kekerasan dalam rumah tangga juga memiliki dampak selain bagi fisik dan 

psikis yaitu dampak seksual dan ekonomi. Seseorang yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga lebih memiliki rasa trauma, stress bahkan 

gangguan dalam melakukan kegiatan sehari-hari,  (Ernawati et al., 2019). 

Yang ketiga dalam penelitian Azmatul Khairiah Sari (2021) pada jurnal 

yang berjudul Pendampingan Konseling Behavioral dalam Upaya Memberikan 

Bantuan bagi Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga menyatakan dampak 

dari kekerasan ialah seperti perasaan cemas, takut berinteraksi, dan banyak 



trauma yang dirasakan oleh korban. Maka dari itu, korban pada kekerasan dalan 

rumah tangga membutuhkan konseling yang akan membantu meminimalisir 

psikoligisnya tersebut (A. K. Sari, 2021) 

Dilihat dari penelitian-penelitian terdahulu ini banyak sekali dampak-

dampak yang muncul akibat kekerasan dalam rumah tangga tersebut. Mulai dari 

kekerasan fisik dan psikologisnya. Dalam dampak psikologisnya pasti korban 

membutuhkan waktu yang cukup Panjang untuk memulihkan pikirannya. Dan 

juga pasti membutuhkan konselor dan dukungan dari keluarga dan masyarakat 

sekitar untuk memulihkan psikologisnya. 

 Jika dilihat semakin banyaknya kasus kekerasan dalam rumah tangga dan 

menjadi perbincangan publik, sedikit demi sedikit banyak korban yang mulai 

berani angkat bicara terhadap kasus yang menimpanya. Meskipun tidak semua 

korban dapat angkat bicara, paling tidak sudah ada kemajuan dalam 

pengupayaan perlindungan terhadap diri sendiri. Akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan juga bahwa masih banyak korban yang tidak mau melaporkan 

kepada pihak yang berwajib dengan berbagai alasan tertentu. Seperti merasa 

malu karena dirinya menganggap itu adalah sebuah aib dalam keluarganya 

sehingga ia enggan untuk melaporkan dan memendam semua permasalahannya 

sendiri. Ia juga takut akan anggapan dan kritikan buruk tetangga ataupun 

masyarakat sekitar tentang keluarganya. Jadi banyak sekali dampak yang 

nantinya akan muncul di kemudian hari, Karena banyaknya dampak yang 

bermunculan akibat dari kekerasan dalam rumah tangga. Khusunya pada 

dampak psikologis pada korban yang nantinya akan mempengaruhi terhadap 

keberlangsungan dalam pernikahan pasangan tersebut. Masih banyak korban 



yang memilih untuk mempertahankan hubungan pernikahannya akan tetapi 

juga memilih untuk perceraian degan berbagai alasan. Dari uraian singat diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengkaji dampak psikologis yang muncul terhadap 

korban kekerasan dalam rumah tangga dengan judul “DAMPAK PSIKOLOGI 

PASCA KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DAN KETAHANAN 

KELUARGA DI DESA TUNJUNGTIRTO KECAMATAN SINGOSARI 

KABUPATEN MALANG”. 

  



B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian konteks penelitian diatas yang menjadi masalah utama 

didalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Apa saja bentuk kekerasan dalam rumah tangga di Desa Tunjungtirto 

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang? 

2. Apa saja  dampak psikologis yang dialami keluarga setelah kekerasan dalam 

rumah tangga di Desa Tunjungtirto Kecamatan Singosari Kabupaten 

Malang? 

3. Bagaimana ketahanan keluarga setelah terjadinya kekerasan dalam rumah 

tangga di Desa Tunjungtirto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh penulis, adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kekerasan dalam rumah tangga di Desa 

Tunjungtirto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak psikologis yang dialami keluarga setelah 

kekerasan dalam rumah tangga di Desa Tunjungtirto Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan ketahanan keluarga setelah terjadinya kekerasan 

dalam rumah tangga di Desa Tunjungtirto Kecamatan Singosari Kabupaten 

Malang.  

  



D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kegunaan dan dapat 

memberikan manfaat. Manfaat yang diberikan berupa manfaat teoritis maupun 

manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberi 

manfaat seperti: 

a. Diharapkan dapat memberi sumbangan sebuah gagasan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada ilmu hukum keluarga 

islam dan ilmu pengetahuan hukum atau khusus yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

Sementara manfaat praktis, penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk:  

a. Untuk masukan terhadap hakim untuk dijadikan sebagai rujukan dalam 

menangani kasus perceraian dalam perkara kekerasan dalam rumah 

tangga  

b. Sebagai refrensi penghulu dalam membimbing calon pengantin untuk 

mewujudkan keluarga yang harmonis. 

c. Dapat berguna bagi masyarakat dalam membina keluarga yang Sakinah 

mawaddah wa rahmah serta dapat mengetahui gambaran mengenai 

dampak dari Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). 

 

 

E.  Definisi Operasional 



1. Dampak Psikologis : Psikologi adalah studi yang mempelajari tentang ilmu 

kejiwaan manusia yang berhubungan pada pikiran, perasaan dan kehendak 

mereka. maka dari itu dampak psikologis merupakan dampak yang muncul 

sehingga dapat mempengaruhi kejiwaan seseorang. 

2. Kekerasan Dalam Rumah Tangga: Kekerasan dalam rumah tangga 

adalah setiap perbuatan terhadap seseorang, terutama perempuan, yang 

menyebabkan mereka menderita secara fisik, seksual, psikis, atau 

menelantarkan rumah tangga, dalam kekerasan dalam rumah tangga. 

3. Ketahanan Keluarga: Ketahanan keluarga merupakan kemampuan 

keluarga untuk menangkis berbagai bahaya dan masalah yang dapat 

membahayakan stabilitas keluarga. Pada hakekatnya, seseorang yang telah 

berkeluarga menginginkan sebuah keluarga yang mampu menangani setiap 

krisis yang mungkin timbul dalam hidupnya. Untuk mewujudkan hal 

tersebut diperlukan ketahanan keluarga. Menurut konsep ketahanan 

keluarga, ketahanan keluarga dinilai berdasarkan permasalahan dan 

tantangan yang dihadapi keluarga.  

 



BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan dari pembahasan terkait dengan penelitian yang telah 

peneliti buat, yaitu: 

1. Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Desa Tunjungtirto Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang yaitu berupa kekerasan fisik, psikis dan 

penelantaran rumah tangga. Kekerasan fisik yang dialami berupa 

pemerlakuan kasar, pemukulan, penonjokan, dibenturkan benda keras, 

pelemparan senjata tajam dan benda keras. Lalu pada kekerasan dalam 

bentuk psikis adalah dengan membuat malu hingga penghinaan. Dan pada 

kekerasan penelantaran rumah tangga berupa tidak memberikan uang untuk 

kebutuhan sehari-hari dan untuk biaya sekolah anak.  

2. Dampak Psikologi Pasca Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Desa 

Tunjungtirto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang yaitu korban 

menyebabkan rasa sakit hati, rasa malu, menangis, mengurung diri, 

dendam, pemikir, rasa takut, waspada, melarikan diri, sedih, tidak bisa 

tidur. 

3. Faktor Ketahanan Keluarga Pasca Kekerasan Dalam Rumah Tangga di 

Desa Tunjungtirto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang yaitu ada yang 

baik dan ada yang rapuh. Ketahanan keluarga baik karena adanya 

komunikasi yang baik antara kedua belah pihak dan adanya komitmen dari 

suami untuk tidak mengulangi perbuatannya lagi. Ketahanan keluarga 

rapuh kerena komunikasi tidak baik dan perilaku buruk yang tidak berubah 



sehingga terjadi perceraian. Selain itu terdapat ketahanan keluarga yang 

mendukung seperti dukungan sosial yang diberikan oleh saudara dan 

tetangga yang memberi semangat agar tetap bisa menjalani hidup untuk diri 

sendiri dan terhadap anak-anaknya. Selain itu pemerintah turut membantu 

para korban untuk diberi pelatihan bagaimana cara berjualan hingga cara 

memasarkan dari hasil penjualan tersebut. Mereka juga mendapatkan 

sejumlah uang untuk pemulihan ekonomi mereka yang nantinya akan 

dibuat untuk usaha. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tanga tetap bisa berdaya meskipun tanpa 

adanya seorang pria.  

 

B. Saran 

a. Kepada hakim dalam memutuskan perkara perceraian pada kasus 

kekerasan dalam rumah tangga agar lebih diperhatikan kembali terhadap 

dampak-dampak akibat terjadinya kekerasan tersebut. 

b. Kepada penghulu agar dapat memberikan bimbingan kepada calon 

pengantin tentang dampak-dampak dan pencegahan kekerasan dalam 

kekerasan dalam rumah tangga sehingga dapat terwujudnya keluarga yang 

harmonis. 

c. Kepada masyarakat agar dapat diperhatikan kembali mengenai dampak-

dampak kekerasan dalam rumah tangga agar dapat membina keluarga yang 

Sakinah mawaddah wa Rahmah 
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